
55 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan : 

Pertama, kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dan daun mangga 

memiliki efek yang sebanding dengan ekstrak etanol batang brotowali tunggal dan 

ekstrak etanol daun mangga tunggal dalam menurunkan kadar glukosa darah pada 

mencit yang diinduksi aloksan.  

Kedua, dosis tunggal  maupun dosis kombinasi ekstrak batang brotowali dan 

daun mangga efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah sebanding dengan 

kelompok glibenklamid pada mencit putih jantan yang diinduksi aloksan.  

  

B. Saran 

 Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai:  

Pertama, efek jangka panjang dari pemberian kombinasi ekstrak etanol 

batang brotowali dan daun mangga dalam mengendalikan kadar glukosa darah 

juga.  

Kedua, isolasi lebih lanjut mengenai kandungan zat aktif yang dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada batang brotowali dan mangga.  
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi batang brotowali. 
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Lampiran 2. Surat keterangan determinasi daun mangga.  
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Lampiran 3.  Surat keterangan hewan uji  
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Lampiran 4.  Foto Batang brotowali, daun mangga, serbuk batang brotowali 

dan serbuk daun mangga   

 

 
A. Foto daun mangga                    B. Foto gambar batang brotowali 

 

    
C. Foto serbuk batang brotowali D. Foto serbuk daun mangga 
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Lampiran 5. Foto ekstrak etanol batang brotowali, ekstrak etanol daun  

mangga, glibenklamid, aloksan dan CMC 0,5% 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Foto ekstrak batang brotowali            B. Foto ekstrak daun mangga 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

C. Glibenklamid      D. Aloksan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. CMC 0,5%    F. Glibenclamide 
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Lampiran 6. Foto mencit,  induksi aloksan, oral mencit dan tes gula darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Mencit      B. Induksi aloksan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Oral mencit    D. Tes gula darah 
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Lampiran 7. Foto identifikasi ekstrak etanol batang brotowali dan  

daun mangga  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Identifikasi ekstrak batang brotowali  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Foto identifikasi ekstrak etanol daun mangga  
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Lampiran 8. Foto alat ayakan, penggilingan, oven, dan moizture balance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Alat ayakan                                              B. Alat penggilingan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Oven    D. Moizture Balance 
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Lampiran 9.  Larutan stock 

 

 
A. Foto larutan stock brotowali 

 

 
B. Foto larutan stock daun mangga  
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Lampiran 10.  Perhitungan pengeringan serbuk batang brotowali  dan 

daun mangga  

A. Perhitungan pengeringan serbuk batang brotowali 

berat basah (g) Berat kering (g) Persentase (%) 

8.000 1.200 15 

 

Prosentase diperoleh dengan cara : 

Prosentase = 
    

     
 × 100% = 15% 

 

B. Perhitungan pengeringan sebuk daun mangga 

berat basah (g) Berat kering (g) Persentase (%) 

10.000 2.500 25 

 

Prosentase diperoleh dengan cara 

Prosentase = 
    

      
 × 100% = 25% 
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Lampiran 11. Perhitungan rata-rata susut pengeringan 

 

A. Rata-rata susut pengeringan batang brotowali 

Bobot pengambilan Bobot penyusutan Susut pengeringan 

2 g 1,85 g 7,5% 

2 g 1,87 g 6,5% 

2 g 1,87 g 6,5% 

Rata-rata  6,83% 

 

Rata-rata =
              

 
 = 6,83% 

B. Rata-rata susut pengeringan daun manga 

Bobot pengambilan Bobot penyusutan Susut pengeringan 

2 g 1,86 g 7% 

2 g 1,88 g 6% 

2 g 1,87 g 6,5% 

Rata-rata  6,5% 

 

Rata-rata =
          

 
 = 6,5% 
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Lampiran 12.  Hasil rendemen ekstrak etanol  batang brotowali dan 

daun manga 

 

A. Rendemen ekstrak batang brotowali 

Bobot simplisia (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1.000 123 12,3 

 

Rendemen = 
   

    
 ×100% = 12,3% 

B. Rendemen ekstrak daun mangga 

Bobot simplisia (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1.000 168 16,8 

 

Rendemen = 
   

    
 ×100% = 16,8% 
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Lampiran 13. Perhitungan Dosis 

A. Pembuatan Larutan stok CMC 0,5%  = 
     

      
⁄  

= 
      

      
⁄  

Cara pembuatan = ditimbang 500 mg CMC dilarutkan dengan air suling hangat 

sedikit-sedikit ad  100 ml 

 

B. Perhitungan dosis glibenklamid 

Dosis glibenklamid untuk manusia adalah 5 mg/70 kg BB manusia. 

Konversi dosis manusia ke mencit dengan berat badan 70 kg ke mencit dengan 

berat badan mencit 20 g adalah 0,0026.  

 Larutan stock glibenklamid 0,005%  = 0,005 g /100 ml  

= 5 mg /100 ml  

= 0,05 mg /ml  

Cara pembuatan  = Ditimbang 5 mg glibenkamid dilarutkan 

dengan CMC 0,5% ad 100 ml 

  Dosis untuk mencit   = 5 mg x 0,0026 = 0,013 mg / 20 g BB 

 Volume pemberian    =   
        

         
 x1 ml = 0,26 ml/ 20 g  BB 

Berat Badan 

Mencit 

Dosis Volume pemberian 

24 g   

   
                     

        

       
                

26 g   

  
                     

        

       
                

27 g   

  
                     

        

       
         

         
28 g   

  
                     

        

       
                

23 g   
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C. Perhitungan dosis batang brotowali 

Dosis ekstrak batang  brotowali yang digunakan penelitian sebelumnya 

adalah 250 mg/kg bb tikus.  

Dosis efektif    = 250 mg/kg bb tikus 

            = 250 mg/1000g bb tikus 

           = 50 mg/200 g bb tikus 

Konversi dosis ekstrak batang brotowali 50 mg/200 g bb tikus ke mencit 

         =  0,14 x 50 mg 

         = 7 mg/20 g bb mencit 

Untuk variasi dosis 100% = 7 mg/20 g bb mencit  

          75%  = 5,25 mg/20 g bb mencit 

          50%  = 3,5 mg/20 g bb mencit 

          25%  = 1,75 mg/20 g bb mencit 

1. Dosis 7 mg / 20 g BB mencit  

Larutan stock 3,5%  = 3,5 g / 100 ml 

 = 3500 mg / 100ml 

= 350 mg / 10 ml  

= 35  mg / 1 ml  

 = 7 mg / 0,2 ml 

Cara pembuatan = ditimbang 350 mg ekstrak batang 

brotowali dilarutkan dengan CMC 

0,5% ad 10 ml 
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Volume pemberian  = 
    

    
 x 0,2 ml  

= 0,2 ml/ 20 g BB 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

24 g   

   
               

      

    
                  

26 g   

  
               

      

    
                  

24 g   

  
               

       

    
           

         
21 g   

  
                

       

    
                  

23 g   

  
                       

    
                     

 

2. Dosis 5,25 mg / 20 g BB mencit  

Larutan stock 2,625%  = 2,625 g / 100 ml 

    = 2,625 mg / 100 ml 

= 262,5 mg/ 10 ml 

    = 26,25 mg / 1 ml 

    =  5,25 mg / 0,2 ml  

Cara pembuatan = ditimbang 262,5 mg ekstrak batang 

brotowali kemudian dilarutkan 

dengan CMC 0,5 % ad 10 ml 

 

Volume pemberian = 
       

      
 x 0,2 ml = 0,2 ml/ 20g BB 
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Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

24 g   

   
                  

      

       
                  

26 g   

  
                    

        

       
                  

25 g   

  
                    

         

       
                    

27 g   

  
                    

        

       
                  

29 g   

  
                    

        

       
                     

 

3. Dosis 3,5 mg / 20 gr BB mencit  

Larutan stock 1,75 %  = 1,75 g / 100 ml 

    = 1750 mg / 100 ml 

= 175 mg / 10 ml 

    = 17,5 mg / 1 ml 

    = 3,5 mg / 0,2 ml  

Cara pembuatan  = di timbang 175 mg ekstrak batang 

brotowali dilarutkan CMC 0,5 % ad 

10 ml  

Volume pemberian   = 
      

       
 x 0,2 ml  

    = 0,2 ml/ 20 g BB 
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Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

23 g   

   
                  

        

      
                 

26 g   

  
                  

       

      
                  

29 g   

  
                   

        

      
                    

27 g   

  
                   

        

      
                  

29 g   

  
                   

        

      
                     

 

4. Dosis 1,75 mg / 20 g BB mencit 

Larutan stock 0,875 % = 0,875 g / 100 ml 

= 875 mg / 100 ml 

= 87,5 mg / 10 ml  

    = 8,75 mg / 1ml  

    = 1,75 mg / 0,2 ml  

Cara pembuatan  = ditimbang 87,5 mg ekstrak batang 

brotowali dilarutkan dengan CMC 

0,5%  ad 10 ml  

Volume pemberian  = 
       

        
 x 0,2 ml 

    = 0,2 ml/ 20 g BB 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

28 g   

   
                   

       

       
                  

28 g   
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25 g   

  
                    

        

       
                    

27 g   

  
                    

        

       
                  

29 g   

  
                    

         

       
                     

 

D. Perhitungan dosis daun mangga 

Dosis ekstrak daun mangga yang digunakan penelitian sebelumnya adalah 

300 mg/kg bb tikus. 

Dosis efektif   = 300 mg/ bb tikus 

                     = 300 mg/1000g bb tikus 

                       = 60 mg/200 g bb tikus 

Konversi dosis estrak daun mangga 60 mg/200 g bb tikus ke mencit 

         =  0,14 x 60 mg 

         = 8,4 mg/20 g bb mencit 

Untuk variasi dosis 100% = 8,4  mg/20 g bb mencit  

          75%  = 6,3 mg/20 g bb mencit 

          50%  = 4,2 mg/20 g bb mencit 

          25%  = 2,1 mg/20 g bb mencit 

 

1. Dosis 8,4 mg / 20 g BB mencit  

Larutan stock 4,2 %  = 4,2 g / 100 ml 

= 4200 mg / 100 ml 

= 420 mg / 10 ml  

    = 42 mg / 1 ml  
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    = 8,4 mg/ 0,2 ml  

Cara pembuatan  = ditimbang 420 mg ekstrak daun 

mangga di larutkan dengan CMC 

0,5% ad 10 ml  

Volume pemberian  = 
      

       
 x 0,2 ml 

    = 0,2 ml/ 20 g BB 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

26 g   

   
                   

        

      
                  

26 g   

  
                   

        

      
                  

22 g   

  
                  

        

      
                    

27 g   

  
                   

        

      
                  

30 g   

  
                  

       

      
                     

 

2. Dosis 6,3 mg / 20 g BB  

Larutan stock 3,15 %  = 3,15 g / 100 ml 

    = 3150 mg / 100 ml 

= 315 mg / 10 ml 

    = 31,5 mg / 1 ml  

    = 6,3 mg / 0,2 ml  

Cara pembuatan = di timbang 320 mg ekstrak daun 

mangga dilarutkan CMC 0,5 % ad 10 

ml  
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Volume pemberian  = 
      

      
 x 0,2 ml  

    = 0,2 ml/ 20 g BB 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

28 g   

   
                  

       

      
                  

28 g   

  
                  

       

      
                  

25 g   

  
               

    

      
                    

27 g   

  
                  

       

      
                  

29 g   

  
                   

        

      
                     

 

3. Dosis 4,2 mg / 20 g BB mencit 

Larutan stock 2,1 %  = 2,1 g / 100 ml 

    = 2100 mg / 100 ml 

= 210 mg / 10 ml  

    = 4,2 mg / 0,2 ml  

Cara pembuatan  = di timbang 210 mg ekstrak daun 

mangga dilarutkan CMC 0,5 % ad 10 

ml  

Volume pemberian  = 
      

      
 x 0,2 ml 

    = 0,2 ml/ 20 g BB 
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Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

23 g   

   
                   

       

      
                 

26 g   

  
                   

       

      
                  

29 g   

  
                  

       

      
                    

27 g   

  
                  

       

      
                  

29 g   

  
                  

       

      
                     

 

4. Dosis 2,1 mg / 20 g BB mencit  

Larutan stock 1,05%  = 1,05 g / 100 ml 

= 1050 mg / 100 ml 

= 105 mg / 10 ml  

    = 10,5 mg / 1 ml 

    = 2,1 mg / 0,2 ml  

Cara pembuatan  = di timbang 105 mg ekstrak daun 

mangga dilarutkan CMC 0,5 % ad 10 

ml  

Volume pemberian  = 
      

      
 x 0,2 ml 

    = 0,2 ml/ 20 g BB 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

24 g   

   
                  

       

      
                  

26 g   
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25 g   

  
                   

        

      
                    

27 g   

  
                   

        

      
                  

29 g   

  
                   

        

      
                     

 

5. Dosis aloksan  

Dosis aloksan yang digunakan untuk membuat diabetes pada mencit 

sebesar 100 mg /kg BB. Jadi dosis aloksan untuk mencit dengan BB 20 g  adalah 

2 mg/ 20g BB mencit. 

  

Larutan stock dibuat 1 %  =  1.000 mg / 100 ml  

       =  10 mg /ml  

Cara pembuatan  = ditimbang 1000 mg aloksan monohidrat 

dilarutkan dengan NaCl fisiologis ad 100 

ml 

Volume pemberian   = 
    

     
 x 1 ml  

    = 0,2 ml 

 
 

Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

24 g   

   
               

      

    
                  

26 g   

  
               

      

    
                  

24 g   

  
               

       

    
           

         
21 g   

  
              

      

    
                  

23 g   

  
                      

    
                     

24 g   

   
               

      

    
                  

26 g   
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Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

27 g   

  
               

      

    
                    

28 g   

  
               

      

    
                  

23 g   

  
                      

    
                     

24 g   

   
               

      

    
                  

26 g   

  
               

      

    
                  

24 g   

  
               

       

    
           

         
21 g   

  
               

      

    
                  

23 g   

  
                      

   
                     

24 g   

   
               

      

    
                  

26 g   

  
               

      

    
                  

25 g   

  
               

       

    
                    

27 g   

  
               

      

    
                  

29 g   

  
                

      

    
                     

23 g   

   
               

      

    
                 

26 g   

  
               

      

    
                  

29 g   

  
               

      

    
                    

27 g   

  
               

      

    
                  

29 g   
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Berat Badan 

mencit 

Dosis Volume pemberian 

28 g   

   
               

      

     
                  

28 g   

  
               

      

    
                  

25 g   

  
               

      

    
                    

27 g   

  
               

      

    
                  

29 g   

  
               

       

    
                     

26 g   

   
               

      

    
                  

26 g   

  
               

      

    
                  

22 g   

  
               

       

    
                    

27 g   

  
               

      

    
                  

30 g   
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Lampiran 14.  hasil pengukuran darah 

 

 

Kelompok perlakuan T0 T1 T2 T3 

Kontrol negatif   
  

1 84 203 205 209 

2 42 211 217 221 

3 77 211 209 203 

4 89 222 213 200 

5 74 215 210 204 

rata-rata 73,2 212,4 210,8 207,4 

SD= √
 ( ∑   

  
     (∑   

 
   )

 
)

(  (   ))
  18,4038 6,913754 4,494441 8,264381 

Kontrol positif 
    

1 100 231 153 121 

2 93 229 152 90 

3 96 219 164 96 

4 104 235 151 136 

5 63 228 114 98 

rata-rata 91,2 228,4 146,8 108,2 

SD= √
 ( ∑   

  
     (∑   

 
   )

 
)

(  (   ))
 16,30031 5,899152 19,07092 19,49872 

Brotowali 
    

1 91 210 156 101 

2 93 200 141 98 

3 108 224 154 135 

4 76 219 131 114 

5 92 234 176 100 

rata-rata 92 217,4 151,6 109,6 

SD= √
 ( ∑   

  
     (∑   

 
   )

 
)

(  (   ))
 11,33578 13,03073 17,00882 15,53383 

Mangga 
    

1 99 219 169 123 

2 81 235 177 153 

3 70 227 157 98 

4 70 235 170 125 

5 60 230 180 100 

rata-rata 76 229,2 170,6 119,8 

SD= √
 ( ∑   

  
     (∑   

 
   )

 
)

(  (   ))
 14,84924 6,648308 8,905055 22,39866 
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Brotowali –mangga (25-75) T0 T1 T2 T3 

1 109 215 152 103 

2 82 233 170 119 

3 73 226 152 84 

4 82 205 162 112 

5 109 218 150 121 

rata-rata 91 219,4 157,2 107,8 

SD= √
 ( ∑   

  
     (∑   

 
   )

 
)

(  (   ))
 16,83746 10,69112 8,5557 15,05656 

Brotowali – mangga (50-50) 
    

1 95 208 169 115 

2 93 224 187 94 

3 84 206 144 122 

4 83 236 139 102 

5 90 233 181 133 

rata-rata 89 221,4 164 113,2 

SD= √
 ( ∑   

  
     (∑   

 
   )

 
)

(  (   ))
 5,338539 13,88524 21,61018 15,5467 

Brotowali – mangga (75-25) 
    

1 68 225 196 127 

2 75 217 145 110 

3 104 237 159 94 

4 82 225 190 142 

5 81 229 158 126 

rata-rata 82 226,6 169,6 119,8 

SD= √
 ( ∑   

  
     (∑   

 
   )

 
)

(  (   ))
  13,50926 7,266361 22,16529 18,3357 
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Lampiran 15.  Hasil selisih  

 

 

kontrol perlakuan Δt1-t2 (mg/dL) Δt1-t3 (mg/dL) 

Kontrol negatif 
  

1 -2 -6 

2 -6 -10 

3 2 8 

4 9 22 

5 5 11 

rata-rata 1,6 5 

kontrol positif 
  

1 78 110 

2 77 139 

3 55 123 

4 84 99 

5 114 130 

rata-rata 81,6 120,2 

Brotowali 
  

1 54 109 

2 59 102 

3 70 89 

4 88 105 

5 58 134 

rata-rata 65,8 107,8 

Mangga 
  

1 50 96 

2 58 82 

3 70 129 

4 65 110 

5 50 130 

rata-rata 58,6 109,4 

Brotowali-Mangga 

(25:75)   

1 63 112 

2 63 114 

3 74 142 

4 43 93 

5 68 97 

rata-rata 62,2 111,6 
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Brotowali-Mangga 

(50:50) 
Δt1-t2 (mg/dL) Δt1-t3 (mg/dL) 

1 39 93 

2 37 130 

3 62 84 

4 97 134 

5 52 100 

rata-rata 57,4 108,2 

Brotowali-Mangga 

(75:25)   

1 29 98 

2 72 107 

3 78 143 

4 35 83 

5 71 103 

rata-rata 57 106,8 
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Lampiran 16.  uji statistik 

T1 (t1-t2) 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kadar 

gula 

darah 

35 54.89 28.079 -6 114 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  e1 

N 35 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 54.89 

Std. Deviation 28.079 

Most Extreme Differences Absolute .145 

Positive .092 

Negative -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z .859 

Asymp. Sig. (2-tailed) .452 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

Descriptives 

Kadarguladarah 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC 0,5% 5 1.60 5.857 2.619 -5.67 8.87 -6 9 

Glibenklamid 5 81.60 21.197 9.479 55.28 107.92 55 114 

Brotowali 5 65.80 13.755 6.151 48.72 82.88 54 88 

Mangga 5 58.60 8.933 3.995 47.51 69.69 50 70 

Brotowali : 

Mangga 

(25%:75%) 

5 62.20 11.649 5.210 47.74 76.66 43 74 

Brotowali : 

Mangga 

(50%:50%) 

5 57.40 24.358 10.893 27.16 87.64 37 97 

Brotowali : 

Mangga 

(75%:25%) 

5 57.00 23.076 10.320 28.35 85.65 29 78 

Total 35 54.89 28.079 4.746 45.24 64.53 -6 114 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadarguladarah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.014 6 28 .097 

 

ANOVA 

Kadarguladarah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 18751.143 6 3125.190 10.862 .000 

Within Groups 8056.400 28 287.729   

Total 26807.543 34    
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Multiple Comparisons 

Kadarguladarah 

Tukey HSD 

(I) Kelompokperlakuan 

(J) 

Kelompokperlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC 0,5% Glibenklamid -80.000
*
 10.728 .000 -114.03 -45.97 

Brotowali -64.200
*
 10.728 .000 -98.23 -30.17 

Mangga -57.000
*
 10.728 .000 -91.03 -22.97 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-60.600
*
 10.728 .000 -94.63 -26.57 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

-55.800
*
 10.728 .000 -89.83 -21.77 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

-55.400
*
 10.728 .000 -89.43 -21.37 

Glibenklamid CMC 0,5% 80.000
*
 10.728 .000 45.97 114.03 

Brotowali 15.800 10.728 .758 -18.23 49.83 

Mangga 23.000 10.728 .356 -11.03 57.03 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

19.400 10.728 .554 -14.63 53.43 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

24.200 10.728 .300 -9.83 58.23 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

24.600 10.728 .282 -9.43 58.63 

Brotowali CMC 0,5% 64.200
*
 10.728 .000 30.17 98.23 

Glibenklamid -15.800 10.728 .758 -49.83 18.23 

Mangga 7.200 10.728 .993 -26.83 41.23 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

3.600 10.728 1.000 -30.43 37.63 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

8.400 10.728 .985 -25.63 42.43 
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Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

8.800 10.728 .981 -25.23 42.83 

Mangga CMC 0,5% 57.000
*
 10.728 .000 22.97 91.03 

Glibenklamid -23.000 10.728 .356 -57.03 11.03 

Brotowali -7.200 10.728 .993 -41.23 26.83 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-3.600 10.728 1.000 -37.63 30.43 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

1.200 10.728 1.000 -32.83 35.23 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

1.600 10.728 1.000 -32.43 35.63 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

CMC 0,5% 60.600
*
 10.728 .000 26.57 94.63 

Glibenklamid -19.400 10.728 .554 -53.43 14.63 

Brotowali -3.600 10.728 1.000 -37.63 30.43 

Mangga 3.600 10.728 1.000 -30.43 37.63 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

4.800 10.728 .999 -29.23 38.83 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

5.200 10.728 .999 -28.83 39.23 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

CMC 0,5% 55.800
*
 10.728 .000 21.77 89.83 

Glibenklamid -24.200 10.728 .300 -58.23 9.83 

Brotowali -8.400 10.728 .985 -42.43 25.63 

Mangga -1.200 10.728 1.000 -35.23 32.83 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-4.800 10.728 .999 -38.83 29.23 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

.400 10.728 1.000 -33.63 34.43 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

CMC 0,5% 55.400
*
 10.728 .000 21.37 89.43 

Glibenklamid -24.600 10.728 .282 -58.63 9.43 

Brotowali -8.800 10.728 .981 -42.83 25.23 

Mangga -1.600 10.728 1.000 -35.63 32.43 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-5.200 10.728 .999 -39.23 28.83 
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Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

-.400 10.728 1.000 -34.43 33.63 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 
Homogeneous Subsets 

Kadarguladarah 

Tukey HSD
a
 

Kelompokperlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

CMC 0,5% 5 1.60  

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

5 
 

57.00 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

5 
 

57.40 

Mangga 5  58.60 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

5 
 

62.20 

Brotowali 5  65.80 

Glibenklamid 5  81.60 

Sig.  1.000 .282 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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T2 ( t1-t3 ) 
 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kadar gula darah 35 95.57 41.466 -10 143 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kadarguladarah 

N 35 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 95.57 

Std. Deviation 41.466 

Most Extreme Differences Absolute .229 

Positive .126 

Negative -.229 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.354 

Asymp. Sig. (2-tailed) .051 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 

Descriptives 

Kadarguladarah 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Min Max 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC 0,5% 5 5.00 13.038 5.831 -11.19 21.19 -10 22 

Glibenklamid 5 120.20 15.897 7.109 100.46 139.94 99 139 

Brotowali 5 107.80 16.453 7.358 87.37 128.23 89 134 

Mangga 5 109.40 20.852 9.325 83.51 135.29 82 130 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

5 111.60 19.295 8.629 87.64 135.56 93 142 
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Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

5 108.20 22.499 10.062 80.26 136.14 84 134 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

5 106.80 22.186 9.922 79.25 134.35 83 143 

Total 35 95.57 41.466 7.009 81.33 109.82 -10 143 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar gula darah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.437 6 28 .848 

 

ANOVA 

Kadarguladarah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 48464.971 6 8077.495 22.627 .000 

Within Groups 9995.600 28 356.986   

Total 58460.571 34    

 

 

Multiple Comparisons 

Kadarguladarah 

Tukey HSD 

(I) 

Kelompokperlakuan 

(J) 

Kelompokperlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC 0,5% Glibenklamid -115.200
*
 11.950 .000 -153.11 -77.29 

Brotowali -102.800
*
 11.950 .000 -140.71 -64.89 

Mangga -104.400
*
 11.950 .000 -142.31 -66.49 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-106.600
*
 11.950 .000 -144.51 -68.69 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

-103.200
*
 11.950 .000 -141.11 -65.29 
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Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

-101.800
*
 11.950 .000 -139.71 -63.89 

Glibenklamid CMC 0,5% 115.200
*
 11.950 .000 77.29 153.11 

Brotowali 12.400 11.950 .940 -25.51 50.31 

Mangga 10.800 11.950 .969 -27.11 48.71 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

8.600 11.950 .990 -29.31 46.51 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

12.000 11.950 .949 -25.91 49.91 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

13.400 11.950 .916 -24.51 51.31 

Brotowali CMC 0,5% 102.800
*
 11.950 .000 64.89 140.71 

Glibenklamid -12.400 11.950 .940 -50.31 25.51 

Mangga -1.600 11.950 1.000 -39.51 36.31 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-3.800 11.950 1.000 -41.71 34.11 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

-.400 11.950 1.000 -38.31 37.51 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

1.000 11.950 1.000 -36.91 38.91 

Mangga CMC 0,5% 104.400
*
 11.950 .000 66.49 142.31 

Glibenklamid -10.800 11.950 .969 -48.71 27.11 

Brotowali 1.600 11.950 1.000 -36.31 39.51 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-2.200 11.950 1.000 -40.11 35.71 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

1.200 11.950 1.000 -36.71 39.11 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

2.600 11.950 1.000 -35.31 40.51 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

CMC 0,5% 106.600
*
 11.950 .000 68.69 144.51 

Glibenklamid -8.600 11.950 .990 -46.51 29.31 

Brotowali 3.800 11.950 1.000 -34.11 41.71 

Mangga 2.200 11.950 1.000 -35.71 40.11 
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Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

3.400 11.950 1.000 -34.51 41.31 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

4.800 11.950 1.000 -33.11 42.71 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

CMC 0,5% 103.200
*
 11.950 .000 65.29 141.11 

Glibenklamid -12.000 11.950 .949 -49.91 25.91 

Brotowali .400 11.950 1.000 -37.51 38.31 

Mangga -1.200 11.950 1.000 -39.11 36.71 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-3.400 11.950 1.000 -41.31 34.51 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

1.400 11.950 1.000 -36.51 39.31 

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

CMC 0,5% 101.800
*
 11.950 .000 63.89 139.71 

Glibenklamid -13.400 11.950 .916 -51.31 24.51 

Brotowali -1.000 11.950 1.000 -38.91 36.91 

Mangga -2.600 11.950 1.000 -40.51 35.31 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

-4.800 11.950 1.000 -42.71 33.11 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

-1.400 11.950 1.000 -39.31 36.51 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

Kadar gula darah 

Tukey HSD
a
 

Kelompokperlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

CMC 0,5% 5 5.00  

Brotowali : Mangga 

(75%:25%) 

5 
 

106.80 

Brotowali 5  107.80 

Brotowali : Mangga 

(50%:50%) 

5 
 

108.20 

Mangga 5  109.40 

Brotowali : Mangga 

(25%:75%) 

5 
 

111.60 

Glibenklamid 5  120.20 

Sig.  1.000 .916 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 


